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ABSTRAK

Muhammad Fadli Pemberdayaan Perempuan Pekerja Batik

2014/14052030 Loempo Dalam Meningkatkan Ekonomi
Keluarga Di Kenagarian Ampuan Lumpo
Kabupaten Pesisir Selatan

Rendahnya tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga di Nagari Ampuan
Lumpo membuat perempuan harus ikut berperan dalam menenuhi kebutuhan
keluarga. Usaha Batik Loempo merupakan bentuk usaha memberdayakan perempuan
di Kenagarian Ampuan Lumpo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
upaya pemberdayaan perempuan pekerja batik loempo dan mengetahui kontribusi
perempuan pekerja dalam meningkatkan perekonomian keluarga.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan dilakukan di
Kenagarian Ampuan Lumpo Kabupaten Pesisir Selatan. Informan penelitian dipilih
dengan metode purposive sampling, sesuai masalah dan tujuan penelitian. Jenis data
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, yang dikumpulkan
dengan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan pekerja
melalui Usaha Batik Loempo bertujuan untuk meningkatkan pendapatan perempuan
agar lebih mandiri secara ekonomi. Konsep pemberdayaan yang dilakukan berupa
pemberian pelatihan dan fasilitas dalam membatik. Kontribusi perempuan pekerja
Batik Loempo dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat dan terbentuk melalui ikatan
perkawinan atas dua orang atau lebih, yang masing-masing anggota keluarga
memiliki peran dan tanggung jawab. Semua anggota keluarga bertanggung jawab
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Salah satu aspek yang menjadikan
sebuah keluarga sejahtera yaitu apabila tanggung jawab ekonominya sudah terpenuhi
dengan baik. Adapun yang dimaksud tanggung jawab adalah keadaan dimana wajib
menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban menanggung, memikul jawab,
menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya.
Tanggung jawab ekonomi keluarga yaitu keadaan dimana masing-masing anggota
keluarga wajib menanggung dan memikul hal yang berkaitan dengan ekonomi
keluarga.

Kebiasaan yang lazim di masyarakat, tanggung jawab ekonomi keluarga pada
umumnya dilimpahkan kepada suami sebagai pencari nafkah utama. Sedangkan istri
bertanggung jawab dalam hal pengurusan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Puspitasari (2013: 2), bahwa suami berperan sebagai kepala keluarga
dengan tugas mencari nafkah sedangkan istri memiliki peran domestik sebagai ibu
rumah tangga dengan tugas mengurus rumah dan mengasuh anak. Akan tetapi, pada

zaman sekarang ini, peran istri bukan hanya sebagai ibu rumah tangga saja. Prasekti



(2017: 4) menyatakan ada tiga peran utama seorang istri yaitu reproduksi, sosialisasi
dan produksi. Peran reproduksi sering dihubungkan dengan hak dan kewajiban
sekaligus sebagai kelebihan dan kelemahan wanita/istri. Peran sosialisasi berkaitan
erat dengan fungsi dan tanggung jawabnya dalam mempersiapkan anak-anaknya
masuk ke dalam pergaulan masyarakat luas, dimana pengasuhan dan pendidikan.
Peran produksi berkaitan dengan fungsi ekonomis wanita/istri.

Peran produksi ini sering dioptimalkan oleh sebuah anggota keluarga, dimana
terdapat kerjasama antara suami dan istri dalam memenuhi tanggung jawab ekonomi.
Aryati (2017: 3) menyatakan bahwa seorang istri dapat membantu suami mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Puspitasari (2013: 2) juga menyatakan
bahwa istri memiliki peran besar dalam keluarga untuk menunjang pendapatan
ekonomi rumah tangga. Pernyataan selaras juga disampaikan oleh Darmawani (2013:
3) bahwa istri sering menjadi penyelamat perekonomian keluarga. Terutama pada
keluarga yang memiliki penghasilan rendah, istri akan mencari nafkah untuk
membantu suami dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.

Masyarakat Nagari Ampuan Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan, merupakan salah satu daerah dengan tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga
yang rendah. Di nagari tersebut, ada sekitar 53 persen keluarga pra-sejahtera dari 292
KK. Salah satu penyebab permasalahan kesejahteraan keluarga di nagari tersebut
adalah, karena peran dan tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarga
secara dominan masih tertumpu pada laki-laki saja. Sedangkan perempuan (istri)

sangat kurang berperan dalam memenuhi kebutuhan kesejahteraan ekonomi keluarga.



Berdasarkan profil nagari Ampuan Lumpo (2018), dari total 552 orang perempuan
yanga ada di nagari tersebut, hanya 12 persen saja yang bekerja secara produktif.
Sedangkan 44 persen mengurus rumah tangga, 25 persen masih berstatus
pelajar/mahasiswa dan 17 persen lainnya belum/tidak memiliki pekerjaan.

Peneliti telah melakukan observasi di Nagari Ampuan Lumpo pada tanggal
9-16 Januari 2019 dengan menggunakan teknik wawancara. Berdasarkan hal tersebut,
didapatkan hasil bahwa para istri di nagari tersebut tidak bekerja disebabkan oleh
beberapa alasan. Pertama, rendahnya minat dan motivasi beberapa perempuan di
Ampuan Lumpo untuk bekerja di luar rumah. Mereka lebih senang mengurus rumah
dan anak, serta bergaul di rumah dengan tetangga-tetangga yang tidak bekerja juga.
Sehingga sering ditemui pada saat siang hari setelah mengurus rumah, para istri
berkumpul untuk bercengkrama hingga sore hari. Kedua, karena pendidikan formal
yang ditempuh hanya sebatas SMP atau SMA saja. Rendahnya tingkat pendidikan
menyebabkan terbatasnya pengetahuan dan keterampilan para perempuan tersebut,
sehingga mereka kesulitan untuk menemukan atau melakukan pekerjaan yang lebih
produktif selain mengurus rumah tangga. Ketiga, yaitu sedikitnya lapangan pekerjaan
yang tersedia dan sesuai dengan potensi para perempuan di nagari Ampuan Lumpo.
Jenis profesi yang ada di nagari tersebut kebanyakan ialah profesi yang
mengandalkan kekuatan fisik seperti bertani dan berkebun. Sehingga wadah untuk
para istri yang ingin bekerja tidak ada. Terakhir, sulit memperoleh izin dari suami

untuk bekerja. Karena ada kekhawatiran dari suami jika istri bekerja akan



mengganggu tugas rumah tangga mereka. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
Usman (46 Tahun), suami pekerja usaha Batik Loempo
“Awalnya saya tidak setuju istri bekerja di usaha Batik Loempo, saya takut
nantik urusan rumah dan anak terbangkalai. Soalnya dari pagi sampai siang

dia ditempat kerja. Sehingga nantik dia lupa waktu karena sibuk bekerja”.
( wawancara pada tanggal 25April 2019 )

Faktor lingkungan yang ada, menjadikan para istri tidak antusias untuk
bekerja. Mayoritas istri, hanya bekerja di rumah saja. Hanya sebagaian istri, ikut
bekerja membantu perekonomian keluarga. Pekerjaan yang dijalani oleh para istri di
nagari tersebut secara garis besar terbagi atas tiga kategori. Pertama yang bekerja
sebagai guru apabila menjalani pendidikan formal hingga ke jenjang kuliah. Kedua
yang bekerja sebagai pegawai kantoran di Kantor wali nagari. Ketiga yang bekerja
sebagai petani dan pedagang di pasar dan keliling. Jenis dagangannya bermacam-
macam seperti sayur, buah, beras dan lain-lain. Sebagai mana wawancara dengan
Novia Harian (31 tahun), pekerja Batik Loempo

“ alasan saya bekerja di Batik Loempo untuk menambah penghasilan

keluarga, dari pada saya berdiam diri dirumah, seteleh urusan rumah selesai,

saya merasa bosan, kalu ke rumah Batik Loempo saya bertemu teman- teman
dan membatik, dari membatik saya dapat menghasilkan uang”.

Hal serupa juga dijelaskan oleh Syamsiana (47 Tahun), pekerja Batik Loempo
“ Amak bersyukur dengan ada nya Batik Loempo ini, suami amak sudah tidak

ada, amak mencari uang sendiri, dengan ada nya Batik Loempo ini, dapat
menambah pengahasilan amak untuk memenuhi kebutuhan keluarga”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi perempuan bekerja
di rumah usaha Batik Loempo pada umumnya untuk menambah pemasukan ekonomi

tapi ada juga yang bekerja hanya untuk mengisi waktu luang.



Melihat kepada kondisi yang sudah ada, Novia Hertini mendirikan Batik
Loempo di daerah Ampuan Lumpo pada tanggal 17 Juli 2017. Novia Hertini
merupakan salah seorang pengusaha di bidang Mode dan fashion asal Ampuan
Lumpo. Beliau Menekuni fashion sejak bersekolah di Esmod Jakarta pada tahun 2000
sampai 2001 dan pada tahun 2001 sampai 2002 melanjutkan pendidikan di IFIK
Jakarta. Setelah lulus dari IFIK beliau bergabung di konsultan tenun Sumatra barat
tahun 2002 sampai 2017 serta melakukan kerja sama dengan toko tekstil di Sumatra
barat dan mendirikan Novia Hertini Fashion Desaign pada tahun 2003, kemudian
pada tahun 2017 sampai saat ini beliau menjadi pengurus badan ekonomi kreatif
Sumatra Barat. Dengan latar belakang pedidikan dan pengalaman mendorong Novia
hertini tergerak untuk membuat suatu usaha berbasis pemberdayaan masyarakat yang
khas Sumatra barat.

Selain itu, juga terdapat penyokong pendirian Batik Loempo yaitu Dewan
Kerajinan Nasional Daerah (DEKRANASDA) Kabupaten Pesisir Selatan. Tujuan
didirikannya Batik Loempo untuk menyediakan lapangan pekerjaan kepada para istri
agar bisa membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Batik Loempo saat ini
sudah terkenal hingga tingkat nasional. Ini dikarenakan karena keunikannya dari segi
pewarnaan. Warna tersebut menggunakan getah dari beberapa tanaman seperti kulit
jengkol, daun gambir, kulit rambutan dan lain-lain. Dari segi pemasaran, batik ini
melakukan kerjasama dengan pihak bank di pesisir selatan dan melalui ikatan

pengusaha muslimah Indonesia (IPEMI SUMBAR).



Hingga saat observasi dilakukan, sekitar 48 ibu rumah tangga dan 2 orang
janda sudah bekerja disana. Jumlah tersebut masih 20% dari total jumlah para istri di
kanagarian Ampuan Lumpo. Alasan istri yang tidak ikut bekerja adalah karena
mereka merasa lebih penting mengurus keluarga, ada yang tidak punya keterampilan
untuk membuat batik, serta ada yang berpikir bahwa kebiasaan yang selalu berada di
rumah, sulit untuk diubah menjadi bekerja. Sedangkan para istri yang bekerja
tersebut, sudah bisa ikut berpartisipasi dalam perekonomian keluarga dan
meningkatkan kesejateraan keluarga dan berdasarkan hasil wawancara dengan para
suami yang istrinya ikut terlibat di Batik Lumpo menyebutkan bahwa mereka
mendukung istrinya untuk mengikuti kegiatan ini, selain ikut membantu
perekonomian keluarga juga menambah keterampilan para istri.. Adapun penghasilan
yang didapatkan dari pekerjaan disana yaitu tergantung dengan hasil penjualan. Satu
batik biasanya memiliki harga Rp. 300.000 hingga Rp.1.000.000. Namun, belum
diketahui secara mendalam bagaimana pemberdayaan yang diberikan kepada
perempuan pekerja Batik Loempo serta bagaimana kontribusi perempuan dalam
meningkatkan perekonomian keluarga melalui kegiatan Batik Loempo.

Hingga saat ini telah ada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi dan kontibusi perempuan. Lucky Zamzami (Juni 2011)
pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir di Nagari Ampiang Perak, Sumatera
barat. Fatimah Devi Susanti (2013) meneliti tentang kontribusi perempuan Parengge-
Rengge dalam ekonomi keluarga.indah Ahdiah (2013) meneliti tentang peran-peran

perempuan dalam masyarakat. Jilly dkk (2017) meneliti tentang kontribusi buruh



perempuan terhadap pendapatan keluarga. Frida Nur Rizkia (2017) meneliti tentang
peran perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui program
P2WKSS. Nurulmi (2017) meneliti tentang peran perempuan dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga petani.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan di latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pemberdayaan Perempuan
Pekerja Batik Loempo Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Nagari Ampuan
Lumpo Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Identifikasi Masalah
1. Rendahnya tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga di Nagari Ampuan
Lumpo.
2. Peran dan tanggung jawab ekonomi lebih didominasi oleh suami.
3. Rendahnya kontribusi perempuan dalam memenuhi kesejahteraan ekonomi
keluarga.
4. Belum diketahui kontribusi perempuan dalam meningkatkan perekonomian
keluarga melalui kegiatan Batik Loempo.
C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi agar penelitian ini lebih
terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana “Pemberdayaan Perempuan Pekerja Batik
Loempo Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Nagari Ampuan Lumpo

Kabupaten Pesisir Selatan.”



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka
rumusan masalah yang diteliti adalah :
1. Bagaimana upaya pemberdayaan perempuan pekerja melalui usaha Batik
Loempo ?
2. Bagaimana kontribusi perempuan pekerja batik lumpo dalam meningkatkan

ekonomi keluarga ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan upaya pemberdayaan perempuan pekerja melalui kegiatan
Batik Loempo.
2. Mengetahui kontribusi perempuan dalam meningkatkan perekonomian
keluarga melalui kegiatan Batik Loempo.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dapat menambah wawasan dan khasanah keilmuan, khusunya terkait
dengan pemberdayaan dan perempuan. Dalam hal ini adalah Pemberdayaan
Perempuan Pekerja Batik Loempo Dalam Meningkatkan Perekonomian
Keluarga di Nagari Ampuan Lumpo Kabupaten Pesisir Selatan dan dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dan studi perbandingan bagi penelitian

selanjutnya.



2. Secara Praktis

a.

Hasil ini diharapkan dapat diajadikan salah satu bahan masukan bagi
pemerintahan Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian yang dapat membuka
wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan.

Memberikan sumbangan pemikiran untuk kemajuan dalam meningkatkan

perekonomian masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan tentang pemberdayaan perempuan pekerja Batik

Loempo dalam meningkatkan ekonomi keluarga di kenagarian Ampuan Lumpo

Kabupaten Pesisir Selatan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberdayaan perempuan pekerja Batik Loempo bertujuan untuk meningkat
pendapat perempuan agar lebih mandiri secara ekonomi dan menambah motivasi
kerja serta keterampilan perempuan melalui usaha Batik Loempo dengan sasaran
masyarakat yang memiliki perekonomian menengah kebawah metode yang
digunakan berupa pelatihan-pelatihan dalam membatik, seperti pelatihan cara
mencanting, teknik mencanting, teknik melukis, teknik mewarnai dan
pengembangan kreatifitas secara berkelanjutan. Namun masih ada kendala-
kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan ekonomi perempuan dalam
menimgkatkan perekonomian, antara lain sumber dana, keterampilan dalam
membatik dan pola pikir masyarakat.

2. Kontribusi perempuan pekerja Batik Loempo dalam peningkatan ekonomi dapat
dirasakan oleh keluarga. Perempuan pekerja dulu nya hanya bekerja dirumah dan
tidak memiliki penghasilan, dengan adanya pemberdaya perempuan melalui
usaha Batik Loempo membuat perempuan memiliki penghasilan dari penjualan

batik.
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B. SARAN
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pemberdayaan perempuan pekerja
Batik Loempo dalam meningkatkan ekonomi keluarga di kenagarian Ampuan Lumpo
Kabupaten Pesisir Selatan bertujuan untuk meningkatkan perekonomian keluarga.
Akan tetapi, pemberdayaan perempuan pekerja di ampuan lumpo masih terdapat
beberapa kendala, seperti keterampilan dan pola pikir masyarakat. Oleh karena itu,
untuk mengatasi masalah tersebut penulis menyarankan:
1. Bagi pemilik usaha ,agar lebih banyak melakukan kerja sama dengan instansi
pemerintah .
2. Bagi pemerintah agar memperhatikan dan mempertimbangkan rumah usaha
Batik Loempo. Karena rumah usaha Batik Loempo merupakan industri yang
berbasis pemberdayaan masyarakat. Dukungan dari pemerintah diperlukan agar

lebih optimal dalam pelaksanaannya.
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